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ABSTRACT 

The field survey was carried out to identify the most critical factors that influence the performances of muscovy duck raised 
extensively under village condition in sub district Unggo Sari Baganti,. Pesisir Selatan, West Sumatra. Thirty-three Muscovy duck 
farmers, which were distributed in 4 villages in the sub district, were selected anll interviewed. Information collected included: flock 
size, egg production, egg hatchability, mortality, daily management practices, feed and feeding and health control. The average number 
of Muscovy duck raised was 11 dudr/farmer. The duck laid egg 2-3 times pe! year with the average number of 12-eggrjdudr/laying 
periods. The hatchability of egg was about 84%, but the mortality of yc-ung duck during starter period WAS found very high, i.e. 420/ ... 
Although about 67"10 gave supplemented feed for their duck. most of the feed consumed by the duck were originated from scavenging. 
Most of farmers (70%) did not take care young ducks. The ducklings were let to scavenge with their mother for about 12 weeks of old. 
Such feeding and management practices might be the major causing factors for the low egg production and high mortality of young 
duck. 

Key words: muscovy duck. extensively, nutrition. 

PENDAHULUAN 

Keeamatan Linggo Sari Baganti merupakan 
salah satu darisebelas keeamatan yang ada di 
Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat. Penduduk 
berjumlah sekitar 38.178 jiwa atau 8.667 kepala 
keluarga yang tersebar di 12 desa dengan mata­
penc~arian utama berupa usahatani (tanaman 
pangan), temak dan nelayan. Temak yang populer 
dipelihara adalah sapi, yang terkenal dengan sapi 
pesisir. Jenis temak lain seperti kerbau, ayam buras, 
itik (petelur) dan entog umumnya dipelihara dalam 
skala keeil sebagai usaha sambilan (BPS Dati IT Pesisir 
Selatan, 1999). 

Entog (Cairina moschata) atau dikenal dengan 
muscovy duck atau itik Manila merupakan temak 
unggas yang sudah biasa dipelihara peternak di 
pedesaan, tetapi perkembangbiakan dan kontribusi­
nya secara ekonomis masih terbatas, jika \dibanding­
kan dengan ayam buras dan itik petelur)Temak ini 
masih mendapat perhatian yang sangat terbatas baik 
oleh petemak yang memelihara maupun oleh instansi 
terkait. Hal ini diduga karena potensi temak entog 
masih belum layak diketahui dan petemak meng­
anggap bahwa entog dapat berkembangbiak tanpa 
membutuhkan banyak perhatian dari petemak. 

Entog menghasilkan karkas yang mengandung 
kadar lemak rendah (Hetzel, 1986). Kualitas karkas 
entog meningkat sejalan dengan meningkatnya umur 
(Leclercq & De Carville, 1986). Di Perancis daging 
entog akhir-akhir ini menjadi lebih populer terutama 
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bagi konsumen yang c{!derung memilih karkas yang 
mengandung lemak rendah (Leclercq & De Carville, 
1986). 

Di Indonesia potensi entog mulai dikenal untuk 
penghasil daging unggas yang sehat dengan cara 
menyilangkan itik petelur dengan entog, yang dikenal 
dengan tiktok (mule duck) (Kompas, 2002). Di 
Sumatera Barat, telur entog mulai banyak digemari 
masyarakat untuk dicampur dengan minuman teh 
atau kopi yang dikenal dengan minuman teh atau 
kopi telur, karena rasanya lebih nikmat dan diyakini 
berkhasiat. Sedangkan daging entog biasa dimasak 
dengan santan kelapa dan cabe muda yang terkenal 
gulai itik hijau Koto Gadang. 

Dari aspek pakan dan nutrisi, entog sangat 
efisien dalam penggunaan makanan. Entog dikenal 
sebagai pemakan hijauan dan dapat mengkonsumsi 
pakan yang mengandung serat tinggi, seperti rumput 
dan hijauan lainnya (Holderread, 1983; Edwards et al., 
1986). Berdasarkan hasil penelitian Khalil (1989) entog 
dapat menggunakan pakan yang mengandung serat 
tinggi dan rendah protein dan energi secara efisien, 
terutama sete1ah periode starter. 

Keunggulanlain temak entog jika dibanding 
jenis itik atau unggas lain adalah: lebih tahan terhadap 
penyakit, tidak menimbulkan suara gaduh, dapat 
hidup di daerah kering maupun basah, mempunyai 
sifat mengeram dan pelindung anak baik (Little et al., 
1992). 

Penelitin dilakukan dengan tujuan untuk meng­
identifikasi faktor yang sangat berpengaruh dari 
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